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Abstrak

Matematika membutuhkan kreativitas dalam mengeksplorasi masalah supaya tidak
mereplikasi karya orang lain. Semakin tinggi tingkat kreativitas siswa, maka semakin bagus
kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah model pembelajaran Team Assisted Individualization
(TAI). Kemampuan berkomunikasi matematika mempunyai korelasi yang signifikan dengan model
pembelajaran TAI, karena siswa dilatih untuk saling menolong, berpendapat, berdiskusi,
mempertajam pengetahuan, dan menghilangkan batasan-batasan antara siswa yang pandai
dengan siswa yang kurang pandai (Tinungki : 2015). Dalam penelitiannya, Tinungki meneliti
model pembelajaran TAI untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
mata pelajaran probabilitas. Hernawati (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa
yang dikenai model pembelajaran tipe TAI dengan lembar kerja bersetting Teori Belajar Bruner
dapat meningkatkan prestasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung. Nilai pelajaran siswa pada materi program linear yang diberikan model
pembelajaran TAI lebih tinggi dibandingkan nilai siswa yang diberikan model pembelajaran
langsung (Tilaar, 2014). Makalah ini akan membandingkan model pembelajaran Team Assisted
Individualization ( TAI) dengan model pembelajaran Langsung pada mata pelajaran garis dan
sudut, dengan sampel adalah siswa SMP di Kabupaten Sukoharjo kelas VII. Peneliti
menggunakan 3 sekolah untuk penelitian,yaitu sekolah dengan kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siswa yang dikenai model pembelajaran Team
Assisted Individualization ( TAI) mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada
siswa yang dikenai model pembelajaran langsung. Siswa yang mempunyai kreativitas belajar
tinggi mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai
kreativitas belajar sedang maupun rendah, siswa yang mempunyai kreativitas belajar sedang
mempunyai prestasi belajar matematika yang sama dengan siswa yang mempunyai kreativitas
belajar rendah.

Kata Kunci: Garis; Kreativitas; Sudut; TAI .

1. PENDAHULUAN
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan guru
dan siswa di sekolah. Berhasil atau tidaknya pembelajaran dipengaruhi
beberapa faktor, diantaranya tempat dan lingkungan proses pembelajaran, cara
guru menyampaikan materi, kondisi siswa.
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Setiap siswa mempunyai perbedaan dalam banyak hal, salah satunya
adalah kreativitas belajar. Kreativitas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Mann (2006) dalam penelitiannya
menyatakan  bahwa  matematika = membutuhkan  kreativitas  dalam
mengeksplorasi masalah supaya tidak mereplikasi karya orang lain. Semakin
tinggi tingkat kreativitas siswa, maka semakin bagus kemampuan untuk
menyelesaikan masalah.

Selain faktor dari siswa, guru juga harus menguasai materi yang sedang
di ajarkan, dan mampu menyampaikan materi dengan baik agar siswa mampu
memahami dengan baik. Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dapat
memacu siswa, guru dapat membuat inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran
yang menyenangkan. Penggunaan model pembelajaran diharapkan dapat
membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Siswa diharapkan dapat dengan
mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru, dan dapat
menyelesaikan permasalahan dalam materi matematika dengan tepat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa adalah model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAl).
Kemampuan berkomunikasi matematika mempunyai korelasi yang signifikan
dengan model pembelajaran TAI, karena siswa dilatih untuk saling menolong,
berpendapat, berdiskusi, mempertajam pengetahuan, dan menghilangkan
batasan-batasan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai
(Tinungki : 2015). Dalam penelitiannya, Tinungki meneliti model
pembelajaran TAI untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa dalam mata pelajaran probabilitas. Hernawati (2014) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa siswa yang dikenai model pembelajaran tipe
TAI dengan lembar kerja bersetting Teori Belajar Bruner dapat meningkatkan
prestasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung. Nilai pelajaran siswa pada materi program linear yang
diberikan model pembelajaran TAI lebih tinggi dibandingkan nilai siswa yang
diberikan model pembelajaran langsung (Tilaar, 2014).

Model pembelajaran kooperatif TAlI mengkombinasikan pembelajaran
kooperatif dan individual dalam proses pembelajarannya. Menurut Slavin
(2010:189) model pembelajaran TAI diprakarsai sebagai usaha merancang
sebuah bentuk pengajaran yang bisa menyelesaiakan masalah-masalah
individual. Dalam model pembelajaran TAI, siswa ditempatkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa yang heterogen untuk
menyelesaikan tugas kelompok yang sudah disiapkan oleh guru, selanjutnya
diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang
memerlukannya. Keheterogenan kelompok mencakup jenis kelamin, ras, dan
sebagainya.

Menurut Djamarah (2002), metode pembelajaran langsung adalah
metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah,
karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan
antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran.
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Menurut Munandar (2009:46), kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru berdasarkan data atau informasi yang tersedia,
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah dimana
penekanannya adalah kuantitas, ketepatan, dan keragaman jawaban. Dengan
kata lain, kreativitas merupakan kemampuan membuat sesuatu yang baru yang
berkaitan dengan beberapa hal, yaitu berupa data maupun informasi yang
sudah ada.

M enurut Munandar (2009:31) kreativitas sangat penting dikembangkan
dalam diri anak, karena beberapa alasan berikut:

a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan perwujudan diri
termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia

b. Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan bentuk
pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam
pendidikan formal

c. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi dan
bagi lingkungan, tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu

d. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas
hidupnya

Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berupa
eksperimentasi pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Team
Assisted  Individualization  (TAI). Peneliti  membandingkan = model
pembelajaran Team Assisted Individuallization (TAI) dengan model
pembelajaran langsung.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk meneliti :

a. manakah model pembelajaran yang  mempunyai prestasi belajar
matematika siswa lebih baik antara Team Assisted Individualization (TAI)
atau model pembelajaran langsung pada pokok bahasan garis dan sudut,

b. manakah kategori kreativitas yang  mempunyai prestasi belajar
matematika siswa lebih baik antara kreativitas tinggi, sedang, atau rendah
pada pokok bahasan garis dan sudut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Pertama di
Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah dengan subjek penelitian adalah
siswa SMP kelas VII semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Peneliti
menggambil sampel dari 3 SMP di Kabuaten Sukoharjo, yaitu SMP yang
termasuk kategori prestasi tinggi, kategori prestasi sedang, dan kategori
prestasi rendah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu (Quasi
experimental research). Penelitian eksperimental semu merupakan penelitian
yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang diperkirakan akan diperoleh dari
eksperimen yang sebenarnya. Keadaan yang tidak memungkinkan untuk
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mengontrol dan atau memanipulasi semua variabel yang relevan sehingga
eksperimen yang sebenarnya tidak dapat dilakukan.

Pada penelitian ini, dimaksudkan untuk memberikan perlakuan sampel
yang diambil dari sebuah populasi.Perlakuan pada penelitian ini adalah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tipe Team Assisted
Individualization (TAI) sebagai kelas eksperimen, dan model pembelajaran
langsung sebagai kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar
matematika siswa, dan angket kreativitas belajar matematika siswa. Tes
prestasi belajar matematika siswa berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 soal
tentang materi garis dan sudut. Sedangkan angket kreativitas belajar siswa
sebanyak 30 soal.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Uji prasyarat, yaitu terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas
b. Uji keseimbangan
c. Uji hipotesis, yaitu uji anava dua jalan sel tak sama dan uji komparasi
rerata antar kolom

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu telah dilakukan uji
prasyarat dan uji keseimbangan. Berdasarkan uji prasyarat diperoleh bahwa
semua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan populasi
mempunyai variansi yang sama. Berdasarkan uji keseimbangan diperoleh hasil
bahwa sampel pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
keadaan seimbang. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian. Tabel 1
berikut menunjukkan tentang rerata masing-masing sel dan rerata marginal
ditunjukkan pada.

Tabel 1. Rerata Masing-Masing Sel dan Rerata Marginal

Kreativitas(B) Rerata

Model Pemb. (A) 00t (by) | Sedang (b,) | Rendah (bs) | Marginal

TAI (a;) 83.3913 79.9667 79.8421 81.0278

Langsung (a,) 80.4286 75.9655 74.0000 76.7042
Rerata Marginal 81.9773 78.0000 76.7750

Rangkuman analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama ditunjukkan
pada Tabel 2 berikut :
Tabel 2. Hasil Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Sumber JK dk RK Fops | Fraper | Keputusan
A 632.7781 1 632.7781 | 9.8792 | 3.9102 | Hga ditolak
B 641.0613 2 320.5306 | 5.0043 | 3.0622 | Hgg ditolak
A*B 49.2283 2 | 24.6142 |0.3843 | 2.0622 Hoas
diterima
Galat 8775.0796 | 137 | 64.0517
Total 10098.1473 | 142
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Berdasarkan hasil anava dua jalan pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa
a. model pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika
siswa,
b. kreativitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika
siswa,
c. tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kreativitas belajar
siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh Hga ditolak. Berarti model
pembelajaran memberikan pengaruh yang tidak sama terhadap prestasi belajar
matematika siswa. Siswa yang diberikan model pembelajaran TAI mempunyai
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang diberikan
model pembelajaran langsung.
Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh Hpg ditolak maka perlu
dilakukan uji komparasi rerata antar kolom. Hasil uji komparasi rerata antar
kolom disajikan dalam tabel 3 berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Komparasai Rerata Antar Kolom

Komparasi Fops F, Keputusan Uji
by— b, 6.2245 6.1244 Ho ditolak
by — b 8.8530 6.1244 Ho ditolak
b, — bz 0.5585 6.1244 Ho diterima

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh:

a. prestasi belajar matematika siswa dengan kreativitas belajar matematika
tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa dengan
kreativitas belajar matematika sedang,

b. prestasi belajar matematika siswa dengan kreativitas belajar matematika
tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa dengan
kreativitas belajar matematika rendah,

c. prestasi belajar matematika siswa dengan kreativitas belajar matematika
sedang sama baiknya dengan siswa dengan kreativitas belajar matematika
rendah.

Berdasarkan perhitungan anava diperoleh Hoag diterima, maka tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kreativitas belajar
matematika siswa, sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut pasca anava antar
sel.

4. SIMPULAN
Berdasar hasil uji hipotesis pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa:

a. model pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika
siswa, yaitu siswa yang diberikan model pembelajaran TAI mempunyaui
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang diberikan
model pembelajaran langsung.

b. kreativitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika
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siswa, yaitu:

1) prestasi belajar matematika siswa dengan Kkreativitas belajar
matematika tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika
siswa dengan kreativitas belajar matematika sedang,

2) prestasi belajar matematika siswa dengan Kkreativitas belajar
matematika tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika
siswa dengan kreativitas belajar matematika rendah,

3) prestasi belajar matematika siswa dengan kreativitas belajar
matematika sedang sama baiknya dengan siswa dengan kreativitas
belajar matematika rendah.

c. tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kreativitas belajar
siswa.
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